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This study aims to determine how the learning process of the angklung instrument 
in Bustanul Athfal Salam 1 Kindergarten Magelang using the Kodály hand sign 
method. The participants of this activity are children aged five to seven years. The 
research method used in this research is qualitative with a descriptive approach, 
qualitative descriptive method is a research method that describes or describes the 
object of research based on facts or as it is. The results showed that the application 
of the Kodály hand sign method in the learning process of angklung music at TK 
BA Salam 1 Magelang helps music teachers, especially for music teachers for 
kindergarten age children, the majority of whom do not understand music 
notation, the use of human body parts as a symbol of notation. It has the 
advantage that it can focus the focus of students on what the teacher says, to train 
students' responses, it is necessary to apply the behavioristic learning theory, 
namely habituation and repetition. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran  
instrumen angklung di TK Bustanul Athfal Salam 1 Magelang dengan 
menggunakan metode hand sign Kodály. Partisipan dari kegiatan ini ialah anak-
anak kurang lebih berusia lima tahun hingga tujuh tahun. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 
metode kualitatif  deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan atau 
melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta atau sebagaimana adanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode hand sign Kodály pada 
proses pembelajaran  musik angklung di TK BA Salam 1 Magelang membantu 
pengajar musik, khususnya bagi pengajar musik untuk anak usia taman kanak-
kanak yang mayoritas belum memahami notasi musik, penggunaan bagian tubuh 
manusia sebagai suatu simbol notasi memiliki kelebihan yakni dapat memusatkan 
fokus peserta didik dengan apa yang  sampaikan oleh guru,  untuk melatih respon 
peserta didik diperlukan penerapan dari teori belajar behavioristic yaitu 
pembiasaan dan pengulangan.  
   
Kata Kunci: Angklung, Pembelajaran, Hand Sign Kodály 
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Indonesia memiliki berbagai ragam alat musik tradisional, kebiasaan  
suatu  masyarakat melahirkan kebudayaan dalam bermusik diantaranya 
musik  angklung, angklung merupakan alat musik tradisional  masyarakat 
Sunda (Jawa Barat) yang terbuat dari bambu dan  merupakan suatu bentuk 
media yang pada awalnya digunakan sebagai pengiring upacara adat tradisi 
penanaman padi bagi masyarakat Sunda 
Abun Somawijaya dalam bukunya yang berjudul Budaya Bambu Jawa 
Barat dituliskan bahwa pada tahun 2009 Indonesia mendaftarkan instrumen 
angklung ke UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization) yang berkedudukan di Paris Perancis, Organisasi Pendidikan, 
Keilmuan dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa. Berdasarkan bukti 
sejarah dan data-data yang dikirimkan kepada UNESCO, pada tanggal 16 
November 2010 angklung dikukuhkan sebagai Warisan Tak Benda dunia atau 
Intangible, Cultural Heritage of Humanity dari Indonesia (Somawijaya, 2016: 49) 
Keberadaan Angklung dewasa ini selain digunakan sebagai ritual adat juga 
digunakan sebagai media pengenalan dan pembelajaran kesenian musik daerah di 
bangku Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar.  Pendidikan seni di sekolah umum 
di Indonesia memiliki kedudukan di bawah mata pelajaran umum lainnya, hal ini 
mengacu pada telah dicabutnya pendidikan kesenian dari kurikulum wajib di 
sekolah umum di Indonesia, dan pendidikan kesenian diletakkan pada kegiatan di 
luar jam pelajaran, seperti kegiatan ekstrakurikuler yang setiap siswa diberi 
pilihan untuk mengikuti atau tidaknya kegiatan tersebut. 
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Menurut hasil wawancara yang penulis ajukan kepada Andi Hidayat selaku 
pengelola komunitas Angklung Kreasi Seni Anak Yogyakarta pada tanggal 23 
November 2019, beliau menjelaskan untuk saat ini program dari komunitas ini  
adalah melestarikan musik tradisional Indonesia khususnya angklung, telah 
terjadwal dalam setiap tahun terdapat dua kali perlombaan yang diikuti kurang 
lebih 120 taman kanak-kanak dan sekolah dasar, perlombaan rutin ini selain 
sebagai wadah pelestarian musik tradisional juga sebagai ajang kompetisi antar 
sekolah yang dibagi berdasarkan tingkatan sekolah, untuk kegiatan ini komunitas 
KSAY (Kreasi Seni Anak Yogyakarta) mengambil tempat (bersifat opsional dari 
kesepakatan anggota komunitas) di Jogja Bay, Grand Puri Waterpark Gabusan, 
Museum History of Java dan kebun binatang Gembiraloka Yogyakarta.  
Perlombaan rutin yang diselenggarakan oleh Kreasi Seni Anak Yogyakarta 
ini membuat penulis tertarik untuk melakukan pembelajaran angklung di TK BA 
Salam Magelang menggunakan metode hand sign dengan tujuan agar bisa 




Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data-data 
dalam proses penelitian, pemilihan metode penelitian menjadi faktor utama dalam 
memperoleh data penelitian. Pemilihan metode penelitian yang tepat akan 
menghasilkan data-data yang sesuai dengan apa yang diteliti.  
Secara umum terdapat dua metode dalam penelitian, yaitu metode penelitian 
kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Masing-masing metode memiliki 
keunggulan dan kelemahan, namun keberadaannya saling melengkapi. Metode 
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penelitian kuantitatif  lebih cocok digunakan untuk meneliti bila permasalahan 
sudah jelas, datanya teramati dan terukur. Sedangkan metode penelitian kualitatif 
akan lebih cocok digunakan bila permasalahan dalam situasi sosial masih belum 
jelas kompleks, dinamis. Menurut Sugiyono (2015:1) kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan peneliti untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif. 
Berdasarkan permasalahannya, penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan 
fakta-fakta atau sebagaimana adanya (Nawawi dan Martini, 1996:73). Penelitian 
yang bersifat kualitatif didefinisikan sebagai sebuah kalimat kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Proses pembelajaran instrumen anklung 
 
Penerapan dari metode hand sign, penulis melakukan tahapan-tahapan 
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, cara penyampaian materi lagu 
didahului dengan Guru memperkenalkan dan menjelaskan struktur bagian dari 
instrumen angklung, Untuk melatih kepercayaan diri setiap peserta didik, maka 
setiap peserta diberi kesempatan untuk mempraktekkan cara memegang angklung 
di depan teman-temannya dan guru kelas. Setelah peserta didik mengetahui cara 
memegang angklung, maka langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah 
menyusun formasi bagi peserta didik, formasi ini tebagi atas delapan kelompok 
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dan setiap kelompokmya terdiri dari beberapa peserta, hal ini bertujuan untuk 
mempermudah penataan formasi pada latihan di hari selanjutnya. 
Setelah menentukan formasi, penulis memperkenalkan simbol tangan (hand 
sign) kepada setiap kelompok. Tahap awal menekankan pada setiap kelompok 
untuk mengingat simbol tangan yang diberi oleh guru, hal ini dilakukan supaya 
peserta didik dapat fokus untuk mengingat dari simbol tangan. Latihan tangga 
nada sebelum memainkan lagu untuk menjaga konsentrasi dan ketenangan peserta 
didik. 
Apabila peserta didik sudah  terbiasa dengan memainkan tangga nada maka 
dapat dilanjutkan dengan bahan lagu yang akan diajarkan, materi yang diberikan 
menggunakan lagu yang berjudul Ibu Kita Kartini ciptaan W.R. Soepratman dan 
lagu tradisional Jawa Tengah Suwe Ora Jamu. Pemilihan lagu disesuaikan dengan 
jumlah nada angklung yang tidak terdapat nada alterasi dan keterampilan peserta 
didik akan penguasaan ketepatan respon saat membunyikan angklung sesuai 
dengan simbolisasi yang dilakukan oleh guru. Guru sudah menguasai penggunaan 
metode hand sign ini, jika guru belum menguasai penggunaan metode ini maka 
akan terjadi kesalahan yang akan diterima oleh peserta didik. Selain 
menyimbolkan notasi, ketepatan ketukan, tempo yang berpengaruh terhadap 
respon peserta didik 
Pembelajaran ini peserta didik hanya memainkan melodi utama dari sebuah 
lagu yang digunakan sebagai bahan ajar dan untuk musik pengiringnya penulis 
menggunakan musik iringan yang sudah disediakan oleh komunitas Kreasi Seni 
Anak Yogyakarta (KSAY). 
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Berdasarkan pendahuluan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode hand sign Kodály pada proses pembelajaran  musik angklung 
di TK BA Salam 1 Magelang membantu pengajar musik, khususnya pengajar 
musik anak yang dimana usia taman kanak-kanak mayoritas belum memahami 
notasi musik, penggunaan bagian tubuh manusia sebagai suatu notasi memiliki 
kelebihan yakni dapat membantu memusatkan fokus peserta didik dengan apa 
yang pengajar sampaikan, untuk melatih respon peserta didik diperlukan 
pembiasaan dan pengulangan.  
Hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran instrumen 
angklung dengan metode hand sign  di TK BA Salam 1 Magelang antara lain 
sebagai berikut, gerakan tangan menggunakan pada metode hand sign perlu 
memperhatikan jarak antar perpindahan nada, sebab untuk anak usia taman kanak-
kanak memerlukan ketelitian dalam jumlah nada yang akan dikenalkan. Posisi 
tangan pada simbolisasi antara “do” rendah dan “do” tinggi memiliki persamaan 
bentuk, namun posisi tangan yang menjadi pembeda, terkadang peserta didik lupa 
akan posisi tangan pengajar  pada saat melakukan simbolisasi antara “do” rendah 
dan “do” tinggi. Penerapan metode hand sign yang dilaksanakan di TK BA Salam 
1 Magelang memiliki keterbatasan durasi, dikarenakan terjadi adanya pandemi 
covid-19 maka lembaga pendidikan Indonesia menerapkan pembelajaran di rumah 
masing-masing siswa. Pelaksanaan penelitian  berlangsung pada bulan November 
2019 - Februari 2020.  
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